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Abstract
This study aimed to determine: The implementation of collaborative learning models QT and
Models ST, Mean difference geography learning outcomes by using collaborative learning model
QT and ST, The difference increased learning outcomes using the model of collaborative learning
geography QT and ST. The method used in this study is quasi-experimental method with a
population of 70 students and a sample of 34 students. Data analysis using t-test. The results
showed: The implementation of collaborative learning models ST and models QT is more effective
than learning obtained t of 5.914 and> 1.99 ttabel. Is no mean achievement geography by using a
model of collaborative learning QT and ST mean 79.56> 65.56. No difference in improvement of
learning outcomes using the model of collaborative learning geography QT and ST obtained t of
8.268 and 4.947 > t table of 1.99.
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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: penerapan model pembelajaran kolaborasi QT dan ST
lebih efektif, perbedaan rerata hasil belajar geografi dengan menggunakan model pembelajaran
kolaborasi QT dan ST, perbedaan selisih peningkatan hasil belajar geografi menggunakan model
pembelajaran kolaborasi QT dan ST. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode
eksperimental semu dengan populasi yang berjumlah 70 siswa dan sampel sebanyak 34 siswa.
Analisis data menggunakan t-test. Hasil penelitian menunjukkan: penerapan model pembelajaran
kolaborasi QT dan ST lebih efektif daripada pembelajaran tanpa menggunakan model pembelajaran
kolaborasi diperoleh thitung sebesar 5,914 dan > ttabel sebesar 1,99. Ada rerata hasil belajar geografi
dengan menggunakan model pembelajaran kolaborasi QT dan ST diperoleh mean 79,56 > 65,56.
Ada selisih peningkatan hasil belajar geografi menggunakan model pembelajaran kolaborasi QT
dan ST diperoleh thitung sebesar 8,268 dan 4,947 > ttabel sebesar 1,99.
Kata kunci: quantum teaching, snowball throwing, efektivitas belajar
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2PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan faktor utama
dalam memajukan suatu bangsa dan
negara. Pada hakekatnya pendidikan
adalah suatu tindakan yang ada unsur
kesengajaan dalam membentuk manusia
agar dapat mengembangkan kepribadian
dan kemampuannya. Pendidikan
berfungsi untuk meningkatkan kualitas
sumber daya manusia baik fisik, mental,
maupun spiritual.
Pada dunia pendidikan, Sekolah
merupakan lembaga pendidikan memiliki
peran yang penting dalam upaya
meningkatkan mutu pendidikan yang
didalamnya terdapat upaya
mendewasakan siswanya dan menjadikan
siswanya menjadi anggota masyarakat
yang berguna, sekolah juga merupakan
organisasi kerja yang didalamnya
berlangsung proses belajar mengajar.
Pandangan siswa mengenai geografi
sebagai pelajaran yang membosankan
masih belum bisa dihilangkan, hal ini
dikarenakan materi dalam geografi
banyak yang berupa penjelasan dan
definisi yang menyebabkan siswa
enggan, malas, dan merasa bosan.
Dari hasil observasi dan wawancara pada
tanggal 5 November 2012 dengan ibu
Lailatul Hermaini. S.Sos selaku guru
geografi di SMA Utama 2 Bandar
Lampung mengenai hasil belajar
Geografi siswa diperoleh keterangan
bahwa hasil belajar Geografi untuk kelas
XI masih rendah.
Hasil belajar Geografi siswa yang rendah
dikarenakan guru sudah menggunakan
model pembelajaran kooperatif namun
penggunaan model pembelajaran tersebut
kurang efektif karena dalam penerapan
model pembelajaran tidak sesuai dengan
materi yang akan disampaikan.
Penerapan model pembelajaran harus
sesuai dengan pokok bahasan atau materi
pembelajaran. Sehingga proses
pembelajaran akan berjalan dengan baik
dan akan mencapai tujuan dari
pembelajaran itu sendiri.
Belajar yang efektif dapat membantu
siswa untuk meningkatkan kemampuan
yang diharapkan sesuai dengan tujuan
instruksional yang ingin dicapai.
(Slameto, 2003:74).
Model yang disampaikan oleh Carrol
mengusulkan lima unsur yang dapat
membuat pembelajaran lebih efektif,
yaitu :
a. Kecerdasan dalam belajar
b. Kemampuan untuk mengerti pelajaran
c. Ketekunan siswa untuk belajar
d. Kesempatan memanfaatkan waktu
untuk belajar
e. Mutu pembelajaran yang baik.
(Djiwandono, 2002: 225-227).
Pembelajaran kooperatif adalah model
pembelajaran yang dirancang untuk
membelajarkan kecakapan akademik
(academic Skill), sekaligus keterampilan
sosial (social skill) termasuk
interpersonal skill.H. Yatim Riyanto,
(2010:267).
Quantum Teaching adalah pengubahan
belajar yang meriah dengan segala
nuansanya, menyertakan segala kaitan
interaksi dan perbedaan yang
memaksimalkan momen belajar.
(DePorter Bobbi, 2004: Hal. 3-5).
Metode Snowball Throwing yaitu suatu
pembelajaran yang dalam kegiatannya
dengan cara dibentuk kelompok yang
diwakili ketua kelompok untuk mendapat
3tugas dari guru kemudian masing-masing
siswa membuat pertanyaan yang dibentuk
seperti bola (kertas pertanyaan) lalu
dilempar ke siswa lain yang masing-
masing siswa menjawab pertanyaan dari
bola yang diperoleh. (Hanafiah, Nanang,
2012:49:50).
Pembelajaran kolaborasi
merepresentasikan filosofi yang berbeda
dimana siswa diberi wewenang yang
lebih besar terhadap pembelajaran
mereka sendiri. (Miftahul
Huda,2013:331).
Penerapan model pembelajaran kolaborasi
Quantum Teaching dan Snowball
Throwing dalam pembelajaran geografi ini
dianggap relevan karena model
pembelajaran ini merupakan strategi untuk
meningkatkan pemahaman konsep siswa
yang akan berpengaruh terhadap prestasi
belajar sesuai dengan tujuan pembelajaran.
Berdasarkan latar belakang masalah diatas
identifikasi masalah dalam penelitian ini
adalah :
1. Siswa kurang aktif dalam kegiatan
pembelajaran.
2. Dalam pembelajaran geografi siswa
masih banyak yang belum tuntas.
3. Guru belum menggunakan model
pembelajaran kolaborasi yaitu Quantum
Teaching dan model pembelajaran
kooperatif tipe Snowball Throwing.
Tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui keefektifan
penggunaan model pembelajaran
kolaborasi Quantum Teaching dan
Snowball Throwing terhadap
pemahaman pelajaran geografi pada KD
pemanfaatan lingkungan hidup dan
pembangunan berkelanjutan siswa kelas
XI IPS SMA Utama 2 Bandar Lampung
lebih efektif daripada pembelajaran
tanpa menggunakan model
pembelajaran kolaborasi Quantum
Teaching dan Snowball Throwing.
2. Untuk mengetahui perbedaan rerata
hasil belajar geografi dengan
menggunakan model pembelajaran
kolaborasi Quantum Teaching dan
Snowball Throwing dengan tanpa
menggunakan model kolaborasi
Quantum Teaching dan Snowball
Throwing.
3. Untuk mengetahui perbedaan selisih
peningkatan hasil belajar geografi
menggunakan model pembelajaran
kolaborasi Quantum Teaching dan
Snowball Throwing dan tanpa
menggunakan model pembelajaran
kolaborasi Quantum Teaching dan
Snowball Throwing.
Penelitian ini terdiri dari dua variabel.
a. Variabel bebas: model pembelajaran
kolaborasi Quantum Teaching dan
Snowball Throwing yang dilambangkan
dengan X.
b. Variabel terikat: pemahaman konsep
yang dapat mempengaruhi
ketercapaian hasil belajar yang
dilambagkan dengan Y.
METODE PENELITIAN
Bentuk metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
metode eksperimental semu (quasi
eksperimental design). Penelitian kuasi
eksperimen dapat diartikan sebagai
penelitian yang mendekati eksperimen
atau eksperimen semu.
Sesuai dengan judul efektifitas penerapan
pembelajaran kolaborasi Quantum
Teaching dan Snowball Throwing pada
pemahaman pelajaran geografi siswa
kelas XI IPS 2 SMA Utama 2 Bandar
Lampung, maka populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
XI IPS di SMA Utama 2 Bandar
Lampung tahun pelajaran 2012/2013
4yang terdiri dari 2 kelas yang berjumlah
70 siswa.
Sampel dalam penelitian ini diambil
dengan teknik purposive sampling. Cara
memilih sampel dengan menggunakan
purposive sampling tergantung kriteria
apa yang digunakan. Jadi ditentukan dulu
apa kriteria-kreteria sampel yang diambil.
Berdasarkan teknik di atas, diperoleh 2
kelas untuk dijadikan penelitian yaitu
kelas XI IPS 1 dan kelas XI IPS 2 yang
berjumlah 70 siswa. Kelas yang akan
digunakan sebagai kelas eksperimen
adalah kelas XI IPS 2 dan kelas kontrol
adalah kelas XI IPS 1.
Dari pendapat di atas, maka dalam
penelitian ini terdapat dua variabel yaitu:
Varibel bebas (X) yang mempengaruhi
variabel terikat, yang menjadi variabel
bebas dalam penelitian ini adalah model
pembelajaran kolaborasi Quantum Teaching
dan Snowball Throwing.
Variabel terikat(Y) yang menjadi akibat
atau yang dipengaruhi oleh variabel
terikat dalam hal ini adalah “pemahaman
konsep yang dapat mempengaruhi
ketercapaian hasil belajar”.
Uji Normalitas Data
Hipotesis yang digunakan statistik data
yang berasal dari populasi berdistribusi
normal, untuk menguji kenormalan data
yang dilakukan, langkah-langkahnya
sebagai berikut:
Ho : Sampel berasal dari populasi yang
berdistribusi normal
Ha : Sampel berasal dari populasi yang
berdistribusi tidak normal
Rumus yang digunakan:
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Keterangan:
: Frekuensi pengamatan
: Frekuensi yang diharapkan
Mencari (frekuensi pengamatan) dan
(Frekuensi yang diharapkan)
dilakukan langkah-langkah sebagai
berikut:
- Menentukan rentang kelas interval
- Menentukan panjang kelas interval
- Menentukan frekuensi pengamatan
dan frekuensi yang diharapkan.
Uji Homogenitas Varians
Perumuasan hipotesis :
: = 2 (Kedua sampel berasal dari
populasi yang bervarians homogen).
: ≠ 2 (Kedua sampel berasal dari
populasi yang tidak
bervarians homogen).
Statistik uji yang dilakukan adalah:
F =
Kriteria uji :
bila harga Fhitung ≤ Ftabel maka data sampel
akan homogen, dengan taraf signifikansi 0,05
dan dk (n1-1 ; n2-1)
(Sugiyono,2010:272)
Analisis data yang digunakan dalam
penelitian yaitu:
Paired Sampel t-test
Statistik parametris yang digunakan
untuk menguji hipotesis beda dua rata-
rata sampel untuk data yang berbentuk
interval atau rasio adalah t-test. Untuk
menghitung t-test yang digunakan untuk
menguji hipotesis beda rata-rata dua
sampel yang berkorelasi dapat
menggunakan rumus :
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Keterangan :
1X = Rata- rata sampel 1
2X = Rata-rata sampel 2
1s = Deviasi standar sampel 1
2s = Deviasi standar
2
1s = Varians sampel 1
2
2s = Varians sampel 2
r = Korelasi antara dua sampel
Varians dua sampel dapat dirumuskan
sebagai berikut :
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Sedangkan deviasi standar sampel dapat
dirumuskan sebagai berikut :
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Keterangan :
2s = Varians sampel
S = Deviasi standar sampel
ix = Data sampel
x = Rata-rata sampel
N = Jumlah sampe
HASIL DAN PEMBAHASAN
SMA Utama 2 Bandar Lampung
berlokasi di Jln.Jendral Sudirman NO.39
Rawa Laut Kecamatan Tanjung Karang
Timur Kota Bandar Lampung. Di mulai
sejak tanggal 8 April 1984 dengan luas
areal 2.400 meter persegi.
Sekolah ini memiliki lokasi yang sangat
strategis sebagai sarana pendidikan yang
memungkinkan siswa untuk belajar
dengan tenang. Disamping lokasinya
yang cukup professional, siswa dengan
bidang keahliannya serta pelayanan
administrasi yang tertib dan tersedianya
fasilitas belajar yang memadai seperti
perpustakaan, laboratorium dan komputer
serta sarana olahraga.
Hasil penelitian ini merupakan data
kuantitatif yang berupa angka-angka dari
tes kemampuan belajar Geografi sebelum
diberikan perlakuan model pembelajaran
kolaborasi Quantum Teaching dan
Snowball Throwing sebagai model
eksperimen dan setelah diperlakukan
model pembelajaran eksperimen tersebut.
1. Pembahasan penerapan model
pembelajaran kolaborasi Quantum
Teaching dan Snowball Throwing
terhadap pemahaman pelajaran
geografi pada KD pemanfaatan
lingkungan hidup dan pembangunan
berkelanjutan siswa kelas XI IPS
SMA Utama 2 Bandar Lampung
Pengujian hipotesis pertama yang
dilakukan diperoleh bahwa pembelajaran
menggunakan model kolaborasi QT dan
ST lebih efektif daripada tanpa
menggunakan model pembelajaran
kolaborasi QT dan ST.
Pembelajaran dikatakan efektif jika
memenuhi syarat ketuntasan belajar yaitu
dalam suatu kelas terdapat ≥ 85% siswa 
telah tuntas belajarnya.
(Trianto,2011:241). Untuk mengukur
ketuntasan digunakan rumus:
% = x 100%
Kelas eksperimen = x 100%
= 0,912 x 100%
= 91,2%
Kelas Kontrol = x 100%
6= 0,389 x 100%
= 38,9%
Berdasarkan perhitungan di atas maka
dapat dibuat digram seperti di bawah ini.
Diagram 1. Siswa Yang Tuntas Belajar
31
14
Jumlah Siswa yang Tuntas
Eksperimen
Kontrol
Dari perhitungan di atas dapat diketahui
bahwa pada kelas eksperimen siswa yang
tuntas belajarnya 31 siswa atau sebesar
91,2% sehingga dapat dikatakan efektif.
2. Pembahasan perbedaan rerata hasil
belajar geografi dengan menggunakan
model pembelajaran kolaborasi
Quantum Teaching dan Snowball
Throwing dengan tanpa menggunakan
model kolaborasi Quantum Teaching
dan Snowball Throwing.
Pengujian hipotesis kedua yang
dilakukan diperoleh bahwa ada
perbedaan rerata hasil belajar geografi
dengan menggunakan model
pembelajaran kolaborasi Quantum
Teaching dan Snowball Throwing dengan
tanpa menggunakan model kolaborasi
Quantum Teaching dan Snowball
Throwing.Hal ini dapat dilihat pada tabel
berikut :
Berdasarkan perhitungan di atas maka
dapat dibuat digram seperti di bawah ini.
Diagram 2. Rata-Rata Post test Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol
79,5
65,5
Rata-Rata Post Test
Eksperimen
Kontrol
Dari perhitungan di atas dapat diketahui
bahwa rata-rata hasil post test kelas
eksperimen (79,5) lebih tinggi daripada
rata-rata hasil post test kelas kontrol
(65,5).
3. Pembahasan perbedaan selisih
peningkatan hasil belajar (Gain)
geografi menggunakan model
pembelajaran kolaborasi Quantum
Teaching dan Snowball Throwing dan
tanpa menggunakan model
pembelajaran kolaborasi Quantum
Teaching dan Snowball Throwing.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ada perbedaan hasil belajar (Gain)
siswa pada penerapan model
pembelajaran kolaborasi quantum
teaching dan snowball trowing
terhadap hasil belajar geografi siswa.
Hal ini dapat ditunjukkan pada tabel
berikut :
Model N Mean
Std.
Deviation
Std.
Error
Mean
Nilai Kolaborasi
ST dan QT
34 79.56 10.028 1.720
Tanpa
Kolaborasi
ST dan QT
36 65.56 9.767 1.628
7Berdasarkan tabel di atas maka dapat
dibuat digram seperti di bawah ini.
Diagram 3. Rata-Rata Gain Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol
0,54
0,27
Rata-Rata Gain
Eksperimen
Kontrol
Dari perhitungan diatas hasil gain
masing-masing siswa dalam satu kelas
dijumlahkan kemudian dibagi dengan
seluruh siswa sebanyak 34 siswa
kemudian didapat hasil rata-rata gain
pada kelas eksperimen yaitu 0,54.
pada kelas eksperimen hasil gain masing-
masing siswa dalam satu kelas
dijumlahkan kemudian dibagi dengan
seluruh siswa sebanyak 36 siswa
kemudian didapat hasil rata-rata gain
pada kelas kontrol yaitu 0,27.
SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan hasil
pengujian hipotesis maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:
1. Model pembelajaran kolaborasi
Quntum Teaching dan Snowball
Throwing lebih efektif daripada
pembelajaran tanpa menggunakan
model pembelajaran kolaborasi
Quantum Teaching dan Snowball
Throwing
2. Hasil belajar geografi dengan
menggunakan model pembelajaran
kolaborasi Quantum Teaching dan
Snowball Throwing lebih tinggi
dibandingkan dengan tanpa
menggunakan model kolaborasi
Quantum Teaching dan Snowball
Throwing
3. Gain (peningkatan) prestasi belajar
geografi dengan menggunakan model
pembelajaran kolaborasi Quantum
Teaching dan Snowball Throwing
lebih tinggi dibandingkan tanpa
menggunakan model kolaborasi
Quantum Teaching dan Snowball
Throwing.
Dari hasil penelitian yang didapatkan, maka
peneliti akan memberikan saran yaitu :
1. Bagi Guru:
a) Guru dapat menggunakan model atau
media pembelajaran yang menarik
dan sesuai dengan materi yang akan
disampaikan agar siswa benar-benar
memusatkan perhatiannya pada
pelajaran dan lebih mudah
memahami materi yang diberikan.
b) Salah satu model pembelajaran yang
dapat digunakan oleh guru adalah
model pembelajaran TGT dan NHT.
Nilai N Mean
Std.
Deviation
Std. Error
Mean
Eksperimen Posttest 34 79.56 10.028 1.720
Prestest 34 56.91 12.433 2.132
Kontrol Posttest 36 65.56 9.767 1.628
Prestest 36 52.36 12.677 2.113
82. Bagi Siswa:
a) Bagi siswa yang merasa ada materi
yang belum dipahami jangan ragu
untuk bertanya pada guru.
b) Jangan pernah menyerah dan jangan
takut untuk bersaing.
3. Bagi Sekolah
a) Sekolah dapat mengembangkan
model pembelajaran TGT dan NHT
untuk pembelajaran pada mata
pelajaran lainnya.
b) Dengan diadakannya penelitian ini
diharapkan dapat menjadi salah satu
bahan rujukan yang bermanfaat
untuk perbaikan mutu pembelajaran.
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